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ABSTRAK 

 Saat ini limbah tulang Ikan Tuna dapat digunakan menjadi bahan baku olahan 

makanan yakni stick tulang ikan Tuna. Limbah yang merupakan suatu sisa atau hasil 

kegiatan yang dipandang sudah tidak layak dan tidak memiliki nilai ekonomis 

sehingga cenderung dibuang menjadi penyebab persoalan penggunaan limbah ini 

menjadi bahan baku olahan makanan.  Stick adalah campuran tepung dan telur yang 

ditambah dengan bahan baku lainnya kemudian diolah menjadi makanan ringan. 

Ketentuan kehalalan stick dan Ikan terkhusus Ikan Tuna dapat kita ketahui melalui 

dalil-dalil hukum Islam yang telah ada seperti yang terdapat pada Al-Quran, As-

Sunnah, Ijma’ dan Qiyas serta dalil-dalil hukum yang telah disepakati lainnya. 

Namun bagaimana ketentuan hukum Islam terkait dengan penggunaan limbah atau 

sisa hasil kegiatan perikanan berupa tulang ikan yang kemudian diolah menjadi 

makanan sebagaimana yang telah dilakukan oleh salah satu Usaha Kecil Menengah 

(UKM) Al-Ijtihad di Kota Kupang. 

 Jenis dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah field 

research dengan pendekatan normative analisis hukum Islam yang bersifat deskriptif 

analitis. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan wawancara 

kemudian dianalisis menggunakan metode kualitatif. 

 Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa ketentuan hukum limbah tulang ikan 

kemudian diolah menjadi makanan berupa stick adalah halal. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan pengkajian berdasarkan dalil-dalil hukum Islam (ushul fiqh’) yang 

terdiri dari Al-Quran, As-Sunnah, Ijma’ dan Qiyas, kemudian dilakukan 

pengambilan hukum menggunakan metode mashlahah mursalah. Dalam hasil 

pengkajian ini tidak ditemukan dalil-dalil hukum yang menjelaskan secara spesifik 

mengenai kehalalan atau keharaman penggunaan limbah tulang ikan menjadi olahan 

makanan. Maka kembali disandarkan dengan kaidah bahwa hukum asal segala 

sesuatu adalah halal dan mubah. Selain itu diperkuat dengan pemanfaatan limbah 

tulang ikan tuna, sesuai dengan ketentuan syarat makanan halal yang berlaku. 

Pemanfaatan limbah tulang ikan tuna yang dilakukan oleh UKM Al-Ijtihad Kota 

Kupang yang diawali dari proses persediaan bahan baku, proses produksi, proses 

pengemasan, hingga proses pemasaran dilakukan dengan cara yang halal dan 

thayyib. Dalam proses pemanfaatan limbah tulang ikan tuna tersebut tidak didapati 

bahan-bahan serta cara yang dapat menyebabkan keharaman bagi produk tersebut.  

 

Kata Kunci: Limbah, Tulang Ikan Tuna, Hukum Islam. 
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ABSTRACT 

         Currently, tuna bone waste can be used as raw material for processed foods, 

namely tuna bone sticks. Waste which is a residue or the result of activities that are 

considered inappropriate and has no economic value so that it tends to be disposed of 

is the cause of the problem of using this waste as raw material for processed food. 

Stick is a mixture of flour and eggs added with other raw materials and then 

processed into snacks. We can find out the halal provisions of sticks and fish, 

especially tuna, through existing Islamic legal arguments, such as those found in the 

Al-Quran, As-Sunnah, Ijma' and Qiyas as well as other agreed legal arguments. But 

how are the provisions of Islamic law related to the use of waste or the rest of the 

results of fishery activities in the form of fish bones which are then processed into 

food as has been done by one of the Al-Ijtihad Small and Medium Enterprises (UKM) 

in Kupang City. 

         The type and approach used in this research is field research with a normative 

approach to analysis of Islamic law which is descriptive analytical. The data 

collection technique used observation and interview techniques and then analyzed 

using qualitative methods. 

         This study shows that the legal provisions of fish bone waste which are then 

processed into food in the form of sticks are halal. This can be proven by an 

assessment based on the arguments of Islamic law (ushul fiqh') which consists of the 

Qur'an, As-Sunnah, Ijma' and Qiyas, then taking the law using themethod mashlahah 

mursalah. In the results of this study, no legal arguments were found that specifically 

explained the halal or haram use of fish bone waste into processed food. So it is 

based on the rule that the original law of everything is lawful and permissible. In 

addition, it is strengthened by the utilization of tuna fish bone waste, in accordance 

with the provisions of the applicable halal food requirements. Utilization of tuna 

bone waste carried out by Al-Ijtihad UKM Kupang City which started from the raw 

material supply process, production process, packaging process, to the marketing 

process was carried out in a halal and thayyib way. In the process of utilizing the tuna 

bone waste, there were no materials or methods that could make the product 

unlawful. 

  

Keywords: Waste, Tuna Fish Bone, Islamic Law. 
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MOTTO 

“…ALLAH MENGHENDAKI KEMUDAHAN BAGIMU, DAN TIDAK 

MENGHENDAKI KESUKARAN BAGIMU…”  

(al-Baqarah [2]:185) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan 

Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin penyusunan skripsi 

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543 b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alīf Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha’ Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ KH Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Z (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Za’ Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta’ Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za’ Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘El ل

 Mim M ‘Em م



x 

 

 Nun N ‘En ن

 Wawu W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

دةَ   Ditulis Muta’addidah مُتعََد ِّ

دَّة  Ditulis ‘iddah عِّ

 

C. Ta’ Marbūtah di akhir kata 

1. Bila ta’ marbūtah di baca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan 

sebagainya. 

كْمَة  Ditulis Hikmah حِّ

زْيَة  Ditulis Jizyah جِّ

2. Bila ta’ marbūtah diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كَرَامَةُ الْْوَْلِّيَاء 

 

3. Bila ta’ marbūtah hidup dengan harakat fathaḥ, kasrah dan dammah ditulis  

 Ditulis Zakāt al-fiṭr زَكَاةُ الْفِّطْرِّ 
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D. Vokal Pendek 

 Fatḥaḥ Ditulis A ـَ

 Kasrah Ditulis I ـِ

 Dammah Ditulis U ـُ

 

E. Vokal Panjang 

1 

fatḥaḥ+alif 

لِّيَّة  جَاهِّ

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

2 

fatḥaḥ+ya’ mati 

 تنَْسَى 

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Tansā 

3 

Kasrah+ya’ Mati 

يْم  كَرِّ

Ditulis 

Ditulis 

Ῑ 

Karīm 

4 

ḍammah+wawu mati 

 فرُُوض

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

Furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

fatḥaḥ+ya’ mati 

 بيَْنَكُمْ 

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 

fatḥah+wawu mati 

 قوَْل

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 
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G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan tanda 

apostrof (‘) 

 Ditulis a’antum أأَنَْتمُ 1

 Ditulis la’in syakartum لئَِّنْ شَكَرْتمُْ  2

 

H. Kata Sandang Alīf+Lām 

1. Bila kata sandangAlīf+Lām diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan al. 

 Ditulis Al-Qur’ān ألَْقرُْآن 

 Ditulis Al-Qiyās آلْقِّيَاس

 

2. Bila kata sandang Alīf+Lām diikuti Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan 

huruf l (el)-nya. 

 ’Ditulis as-Samā الَسَّمَاءَ

 Ditulis asy-Syams الَشَّمْس

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnkan (EYD).  
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J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis Żawȋ al-furūḍ ذوي الفروض 

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهَْلِّ السُّنَّة 

 

 

K. Pengecualian 

              Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab, syariat, 

lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh dan sebagainya. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Hidayah, 

Mizan, Taufiq dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi saat ini banyak sekali kemajuan dan perkembangan yang 

terjadi dalam dunia bisnis modern. Adapun perubahan yang terjadi ditandai 

dengan pola pikir masyarakat yang berkembang, kemajuan teknologi, dan gaya 

hidup yang tidak lepas dari pengaruh globalisasi. Perkembangan teknologi yang 

dimaksud ditandai dengan banyak munculnya produk yang ditawarkan dan 

dikemas dengan berbagai kelebihan dan keunikan dengan mengandalkan 

teknologi tersebut. Perkembangan teknologi ini memungkinkan bagi para 

produsen menciptakan berbagai macam produknya. Penciptaan produk baru 

dengan memanfaatkan perkembangan teknologi tersebut guna untuk 

menghilangkan kejenuhan serta memiliki daya tarik bagi para konsumen. 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan kekayaan alamnya. Sebagai 

negara maritim (kepulauan), Indonesia memiliki hasil laut yang sangat banyak 

dan beragam. Hasil laut berupa berbagai macam jenis ikan dapat kita temui di 

perairan laut Indonesia. Diantara jenis ikan yang dapat kita temui ialah ikan tuna, 

ikan tongkol, ikan kakap, ikan pari, udang, cumi serta jenis ikan lainnya. Hasil 

perikanan tersebut merupakan sumber hewani yang sangat potensial dan dapat di 

eksplor bagi masyarakat Indonesia. 
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Lautan adalah badan perairan terbesar yang menutupi permukaan bumi. 

Bahkan lautan menempati 70% permukaan bumi. Badan perairan tersebut 

menyimpan sebagian besar bagi kebutuhan makhluk hidup terutama manusia. 

Mulai dari kebutuhan pangan yang merupakan kebutuhan dasar manusia dan 

makhluk hidup lainnya, kebutuhan energi seperti minyak dan gelombang, 

perhiasan dan berbagai macam bahan dasar lainnya. Oleh karena itu laut menjadi 

bagian penting dalam kelangsungan hidup manusia.  

Pemanfaatan hasil perikanan dapat diperoleh di seluruh perairan laut 

Indonesia. Pada perairan Samudera Hindia di sebelah barat daya Pulau Sumatera, 

selatan Pulau Jawa, Pulau Bali sampai Nusa Tenggara memiliki pemanfaatan 

sumberdaya hasil perikanan yang cukup meningkat. Terkhusus wilayah Nusa 

Tenggara yakni Nusa Tenggara Timur dan Nusa Tenggara Barat yang diapit oleh 

perairan di bagian selatan dan bagian utara. Pada bagian selatan terdapat 

Samudera Hindia, Laut Sawu, dan Laut Timor, sedangkan bagian utara terdapat 

Laut Flores. Perairan tersebut merupakan perairan yang diketahui menjadi ruaya 

ikan tuna dan menjadi potensi pemanfaatan laut yang sangat besar dan 

menjanjikan. 

Perairan laut luas ini mengandung berbagai jenis ikan yang merupakan 

sumber pangan dan komoditi perdagangan. Jenis ikan pelagis merupakan jenis 

ikan yang sangat potensial untuk dikembangkan. Khusus untuk ikan pelagis 

besar didominasi oleh ikan tuna (Thunnus sp) dan ikan cakalang (Katsuwonus 
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pelamis). Data statistik tahun 2012-2018 mencatat rata-rata produksi ikan tuna, 

ikan tongkol dan ikan cakalang (TCT) sebesar 1,26 juta ton/tahun atau 19% 

produksi perikanan nasional.1 

Berdasarkan data pada tahun 2019 Kota Kupang menyumbang 18% produksi 

ikan di NTT, dengan total produksi 25.257 ton, dan berada pada urutan kedua 

setelah Kabupaten Sikka yang menyumbang 36,6%  dengan total penangkapan 

1.930,5 ton dengan produksi. Sedangkan secara keseluruhan total produksi 

penangkapan ikan dari 22 Kabupaten Kota se-NTT pada tahun 2017 sebesar 

138.268 ton.2 Di sisi lain dengan terus meningkatnya produksi perikanan tersebut 

terdapat sisi negatif dengan banyaknya sisa hasil perikanan atau limbah 

peikanan. Limbah perikanan tersebut berupa tulang, kulit, sirip, kepala, sisik, 

jeroan, maupun cairan yang mencemari lingkungan. Alhasil menimbulkan bau 

busuk dan mengganggu kesehatan manusia, bahkan dapat menyebabkan 

kematian.  

Koordinator Penasehat Menteri Kelautan Dan Perikanan (KKP) Bidang Riset 

Dan Daya Saing, Rokhmin Dahuri menyebutkan bahwa sebanyak 30-40% hasil 

produksi perikanan di Indonesia mencapai 8,6 juta ton pada tahun 2019 menjadi 

 

1 http://integrasi.djpt.kkp.go.id/tunavessel/web/detil_berita/17/wujudkan-perikanan-yang-

bertanggung-jawab-kkp-revisi-rpp-tuna-cakalang-tongkol. Diakses pada tanggal 18 mei 2021 pukul 

14.34 Wita. 

2 “Produksi Perikanan Tangkap di Kota Kupang”, 

https://ntt.bps.gp.id/indicator/56/276/1/produksi-perikanan-tangkap-menurut-subsektordan-kabupaten-

kota.html , diakses pada tanggal 13 Januari 2021 pukul 00.31 WITA. 

 

http://integrasi.djpt.kkp.go.id/tunavessel/web/detil_berita/17/wujudkan-perikanan-yang-bertanggung-jawab-kkp-revisi-rpp-tuna-cakalang-tongkol
http://integrasi.djpt.kkp.go.id/tunavessel/web/detil_berita/17/wujudkan-perikanan-yang-bertanggung-jawab-kkp-revisi-rpp-tuna-cakalang-tongkol
https://ntt.bps.gp.id/indicator/56/276/1/produksi-perikanan-tangkap-menurut-subsektordan-kabupaten-kota.html
https://ntt.bps.gp.id/indicator/56/276/1/produksi-perikanan-tangkap-menurut-subsektordan-kabupaten-kota.html


4 

 

limbah. Pakar kemaritiman ini merinci limbah tersebut diperkirakan memiliki 

proporsi sekitar 30%-40% total berat ikan, moluska dan krustasea, terdiri dari 

bagian kepala (12,0%), tulang (11,7%), sirip (3,4%), kulit (4,0%), duri (2,0%), 

dan isi perut atau jeroan (4,8%). 3  Limbah hasil perikanan tersebut jika 

dimanfaatkan dengan baik dapat pula menjadi sumber ekonomi yang 

menjanjikan. Olahan limbah tersebut dengan dibantu oleh perkembangan 

teknologi yang ada menjadikan limbah perikanan sebagai salah satu alternatif 

oleh para pelaku usaha dalam mengembangkan usahanya agar menjadi menarik 

serta mengurangi jumlah limbah perikanan. Salah satu pemanfaatan limbah yang 

dapat dilakukan oleh para pelaku usaha yakni limbah tulang ikan. Tulang Ikan 

sebagai salah satu limbah dengan potensi gizi paling tinggi dan dapat 

dimanfaatkan sebagai komoditas ekonomi di bidang perikanan.  

Tulang ikan merupakan salah satu bentuk limbah dari industri pengolahan 

ikan yang memiliki kandungan kalsium terbanyak diantara bagian tubuh ikan, 

karena unsur utama dari tulang ikan adalah kalsium, fosfor dan karbonat. 

Kalsium merupakan unsur penting yang sangat dibutuhkan oleh tubuh, karena 

kalsium berfungsi dalam metabolisme tubuh dan pembentukan tulang dan gigi.4 

 

3“Data Limbah Hasil Perikanan”, https://www.tokohkita.co/read/20200818/1392/86-juta-ton-

limbah-perikanan-bisa-menjadi-berkah-jika-diolah , diakses pada tanggal 13 Januari 2021 Pukul 13.32 

WITA. 

4 Trilaksani, W., E. Salazaam dkk., Pemanfaatan Limbah Tulang Ikan Tuna ( Thunnus Sp.) 

Sebagai Sumber Kalsium Dengan MetodeHidrolisis Protein. Buletin Teknologi Hasil Perikanan Vol 

IX No. 2. Departemen Teknologi Hasil Perairan, FPIK, IPB. Bogor. 2006. 

 

https://www.tokohkita.co/read/20200818/1392/86-juta-ton-limbah-perikanan-bisa-menjadi-berkah-jika-diolah
https://www.tokohkita.co/read/20200818/1392/86-juta-ton-limbah-perikanan-bisa-menjadi-berkah-jika-diolah
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Tubuh manusia memiliki tingkat kebutuhan kalsium yang berbeda menurut usia 

dan jenis kelamin. Anak-anak membutuhkan kalsium 600 mg per hari sedangkan 

usia dewasa 800 mg hingga 1000 mg per hari.5 

Pemanfaatan limbah tulang Ikan Tuna berkaitan erat dengan pentingnya 

kehalalan pemanfaatan tersebut menjadi olahan makanan.  Di dalam Al-quran 

telah diaturnya mengenai hal-hal yang dihalalkan dan diharamkan seperti 

menghalalkan yang baik-baik dan mengaharamkan yang tidak baik. Hal tersebut 

ditegaskan dalam yakni:  

المنخنقة  ل لغير الله به و هحر مت عليكم الميتة والدم ولحم الخنز ير وما أ 

بح على  والمتر دية والنطيحة وما أكل السبع إلا ما ذكيتم وماذ  المو قو ذةو 

اليوم يئيس الذين كفر وا من دينكم فلا   ذلكم فسق ۗ وأن تستقسموا بالْزلم ۚ النصب

 مخمصة غير متجانف لاثم ۙ فإن الله غفو ررحيم 6

Dalam ayat tersebut, Allah SWT mengharamkan memakan bangkai-bangkai 

yang diharamkan yakni hewan yang mati dengan sendirinya tanpa melalui proses 

penyembelihan, dan tanpa melalui proses pemburuan. Selain itu diharamkan juga 

memakan daging babi, hewan yang disembelih atas nama selain Allah. 

 

5  Widyakarya Pangan Gizi LIPI. Meningkatkan Produktivitas dan Daya Saing Bangsa. 

Dalam: Pangan dan Gizi Masa Depan. Serpong. Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, Jakarta.1998. 

6 Q.s Al-Maidah (5) : 3 
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Pemanfaatan limbah atau sisa yang dihasilkan dari suatu proses produksi  

kemudian diolah menjadi produk makanan terkhusus limbah industri perikanan 

berupa tulang ikan nyatanya belum ditemui dalil yang menjalaskan secara tegas 

mengenai halal dan haram memanfaatkan serta mengonsumsi olahan tersebut. 

Saat ini salah satu UKM yang sedang tumbuh dan mempunyai potensi yang 

maksimal untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat Kota Kupang dengan 

memanfaatkan hasil limbah perikanan yakni UKM Al-Ijtihad yang mengolah 

limbah tulang ikan tuna menjadi stick tulang ikan tuna Al-Ijtihad. 

UKM Al-Ijtihad tumbuh dengan dukungan bahan baku hasil limbah perikanan 

tangkap Kota Kupang. Terdapat beberapa masyarakat membentuk usaha kecil 

menengah (UKM) sebagai wadah untuk menguji keterampilan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat dengan memproduksi berbahan baku hasil perikanan, 

karena wilayah Kota Kupang secara geografis dekat dengan laut sehingga bahan 

baku yang tersedia banyak diperoleh dari sektor perikanan.  

Saat ini usaha kecil menangah yang dikelola oleh masyarakat muslim tidak 

cukup banyak. Sehingga pemanfaatan potensi perikanan tersebut tidak banyak 

masyarakat muslim yang mengetahuinya. Selain itu, kurangnya pemahaman 

mengenai pemanfaatan limbah tulang ikan yang sesuai dengan kaidah-kaidah 

dalam hukum Islam (ushul fiqh’) menjadi masalah serius bagi masyarakat 

muslim di Kota Kupang sebagai minoritas. Potensi limbah hasil perikanan 

seperti tulang ikan sebagai sumber ekonomi masyarakat yang biasanya tidak 
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dikonsumsi serta tulang ikan yang merupakan limbah atau sisa suatu 

usaha/kegiatan yang tidak termasuk dalam klasifikasi/kategori limbah bahan 

berbahaya dan beracun dapat menjadikan bahan baku ini sebagai komoditas 

ekonomi yang dapat dimanfaatkan. 

Berkaitan dengan hal tersebut dengan belum adanya penjelasan secara jelas di 

dalam hukum Islam tentang penggunaan limbah hasil perikanan tulang ikan. 

Maka dipandang perlu dilakukan kajian tentang penghunaan limbah industri 

perikanan yakni limbah tulang ikan ditinjau dari hukum Islam (ushul fiqh’). 

Sehingga judul penelitiannya adalah “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Penggunaan Limbah Tulang Ikan Tuna Sebagai Bahan Baku Stick Pada 

UKM Al-Ijtihad di Kota Kupang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dirumuskan pokok masalah 

untuk penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah stick yang diolah dari limbah tulang Ikan Tuna menjadi halal 

untuk dikonsumsi ?  

2. Apakah proses produksi stick dari limbah tulang Ikan Tuna pada UKM 

Al-Ijtihad layak dan halal untuk dikonsumsi? 

C. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan Penelitian 
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a. Untuk mengetahui kehalalan limbah tulang Ikan Tuna yang diolah 

menjadi stick halal untuk dikonsumsi. 

b. Untuk mengetahui proses produksi limbah tulang Ikan Tuna menjadi 

stick pada UKM Al-Ijtihad, agar diketahui kelayakan dan 

kehalalannya untuk dikonsumsi. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

sumbangan ilmu pengetahuan dan dapat menjadi rujukan bagi 

peneliti-peneliti selanjutnya yang mempunyai objek penelitian yang 

sama. 

b. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sarana untuk menambah 

wawasan serta pengetahuan yang berkaitan dengan tinjauan hukum 

Islam terhadap penggunaan limbah tulang ikan tuna sebagai bahan 

baku makanan. 

 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penelitian yang 

dilakukan terhadap subjek pembahasan, dan untuk mengetahui perbedaan 

penelitian-penelitian yang sudah ada dengan penelitian yang akan dilakukan. 



9 

 

Hasil penelitian RA Hangesti Emi Widyasari dkk menunjukkan pemanfaatan 

limbah tulang ikan sidat Indonesia (Anguilla bicolor) sebagai tepung pada 

industri pengolahan ikan di Kabupaten Sukabumi bahwa limbah industri 

pengolahan ikan sidat yang sebelumnya tidak termanfaatkan dapat memiliki nilai 

ekonomis setelah diolah menjadi tepung ikan serta mengurangi dampak pada 

lingkungan di unit pengolahan dan sekitarnya.7 Olahan ini adalah produk bergizi 

tinggi, kaya dengan protein dan mineral yang dapat digunakan sebagai bahan 

baku untuk diversifikasi pangan, bahan tambahan, dan produk pangan 

fungsional. 

Hasil penelitian Widya Ayu Lestari dkk menunjukkan bahwa pemanfaatan 

limbah tulang ikan tuna dalam bentuk pembuatan stick bahwa pemanfaatan 

tulang ikan tuna yang kemudian diolah menjadi tepung tulang ikan yang 

berkaitan erat pada perubahan aroma, warna, tekstur, rasa dan tingkat kesukaan.8 

Selain itu stick dengan penambahan tepung tulang ikan tuna sebanyak 10% 

memiliki protein 13 g, lemak 17,5 g, kalsium 1552 mg, dan fosfor 1637 mg.  

Dari hasil telaah pustaka di atas, terdapat persamaan dengan penelitian ini 

adalah pemanfaatan limbah perikanan berupa tulang ikan yang merupakan bahan 

buangan  tidak terpakai barupa sisa hasil laut kemudian diolah menjadi jenis 

 

7 RA Hangesti dkk, Pemanfaatan Limbah Ikan Sidat Indonesia (Anguilla bicolor) sebagai 

Tepung Pada Industri Pengolahan Ikan di Palabuhanratu, Jurnal Gizi dan Pangan, November 2013. 

8 Widya Ayu dkk, Pemanfaatan Limbah Tulang Ikan Tuna (Thunnus SP) Dalam Bentuk Tepung 

Pada Pembuatan Stick, Jurnal Ilmu Kesehatan, Univ. MH Thamrin, Jakarta. 
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makanan. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

belum ada penelitian yang spesifik membahas mengenai pemanfaatan limbah 

yang diproses menjadi olahan makanan yang ditinjau kehalalan dan 

kelayakannya menurut hukum Islam (ushul fiqh’).  

E. Kerangka Teori 

1. Limbah 

a. Pengertian Limbah 

Berdasarkan Keputusan Menperindag RI No.231/MPP/Kep/7/1997 Pasal 

1 tentang prosedur impor limbah, menyatakan bahwa limbah adalah 

bahan/barang sisa atau bekas dari suatu kegiatan atau proses produksi yang 

fungsinya sudah berubah dari aslinya. 

Limbah terdiri dari 2 (dua) jenis yaitu limbah B3 dan Non B3. Limbah 

B3 adalah sisa usaha dan/atau kegiatan yang mengandung B3 (Bahan 

Berbahaya dan Beracun) yang karena sifat dan/atau konsentrasinya dan atau 

jumlahnya, baik secara langsung maupun tidak langsung dapat merusak 

dan/atau mencemarkan lingkungan hidup dan/atau dapat membahayakan 

manusia. Sedangkan limbah non B3 adalah sisa usaha/kegiatan berupa sisa, 

skrap, atau reja yang tidak mengandung bahan berbahaya dan beracun. 
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b. Ketentuan Impor Limbah Industri 

Dalam Peraturan Menteri Perdagangan No. 84 Tahun 2019 tentang 

Ketentuan Impor Limbah Non Bahan Berbahaya dan Beracun sebagai 

Bahan Baku Industri sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri 

Perdagangan No. 92 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri 

Perdagangan No. 84 Tahun 2019 tentang Ketentuan Impor Limbah Industri 

Non Bahan Berbahaya dan Beracun sebagai Bahan Baku Industri 

menyebutkan bahwa:9 

1) Dengan peraturan ini, limbah non B3 dapat diimpor. 

2) Limbah non B3 yang dapat diimpor tercantum dalam lampiran yang 

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini. 

3) Limbah non B3 sebagaimana dimaksud pada ayat (2) hanya dapat 

digunakan untuk bahan baku industri. 

c. Syarat Limbah Non B3 sebagai Bahan Baku Industri 

Limbah non B3 sebagai bahan baku industri menyebutkan bahwa limbah 

dapat diimpor apabila:10 

1) Tidak berasal dari kegiatan landfill; 

2) Bukan sampah dan tidak tercampur sampah; 

 

9  Peraturan Menteri Perdagangan No. 84 Tahun 2019 tentang Ketentuan Impor Limbah 

Industri Non Berbahaya dan Beracun sebagai Bahan Baku Industri. 

10 Peraturan Menteri Perdagangan No. 92 tahun 2019 tentang Ketentuan Impor Limbah non 

Bahan Berbahaya dan Beracun sebagai Bahan Baku Industri, Pasal 3. 
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3) Tidak terkontaminasi B3 dan limbah B3; dan 

4)  Homogen. 

d. Kriteria Limbah Non B3 sebagai Bahan Baku Industri  

 Kriteria limbah non B3 sebagai bahan baku industri tidak berasal dari 

kegiatan landfill dan bukan sampah dan tidak tercampur sampah sebagai 

berikut:11   

1) Tidak tercampur dengan tanah; dan  

2) Bersih. 

e. Limbah Industri Perikanan 

Limbah industri perikanan merupakan bahan/barang sisa dari suatu 

kegiatan dan pengolahan hasil perikanan. Berdasarkan sifat fisiknya limbah 

tersebut dapat digolongkan menjadi dua golongan utama yaitu limbah cair 

berupa cairan-cairan yang terbuang dari proses penyiangan dan pencucian 

ikan terutama mengandung darah, lemak dan substansi-substansi lain, 

maupun cairan yang terbuang dari proses pencucian daging ikan lumat yang 

terutama mengandung darah, protein larut air (protein sakoplasma), lemak 

dan substansi-substansi lain. Limbah padat dapat berupa jeroan, sirip dan 

 

11 Ibid, Pasal 3 ayat (2) 
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ekor, tulang, sisik, potongan-potongan daging maupun ikan dalam bentuk 

utuh.12 

 

 

2. Limbah Menurut Hukum Islam (ushul Fiqh’) 

Limbah merupakan mutanajis. Mutanajis adalah benda suci kena najis, 

seperti kertas, kulit, baju, celana dan benda suci terkena najis. Sedangkan 

najis adalah sesuatu yang tidak dapat disucikan seperti, kotoran manusia 

maupun kotoran hewan. Najis tidak dapat disucikan karena sudah mutlak 

adanya dan tidak ada bagian yang suci. Hal ini tentu berbeda dengan 

mutanajis karena untuk itu dapat disucikan.13  

Menurut Yusuf Qardhawi dalam perspektif kajian Islam mengenai 

ketentuan pengambilan hukum dengan melihat konteks permasalahannya 

yakni:   

 Dasar pertama yang dipegang dalam Islam adalah asal segala 

sesuatu yang dicipta adalah halal dan mubah. Tidak ada satupun 

yang haram, kecuali ada nash yang sah dan tegas dari syar’i yang 

mengharamkan (yang berwenang membuat hukum itu sendiri adalah 

Allah SWT dan Rasulullah SAW). Kalau tidak ada nash yang sah 

 

12  Anugrah Putri, “Strategi Pengembangan Industry Kreatif Berbasis Limbah Industry 

Perikanan Sebagai Solusi Mengatasi Permasalahan Ekonomi Dan Lingkungan Indonesia”, Karya 

Ilmiah, (Bogor IPB 2010) hal. 2 

 

13 Halimatus Sa’diyah, “Daur Ulang Limbah dalam Pandangan Hukum Islam”, Jurnal At-

Turas Vol. V, 2018, hlm. 8. 



14 

 

misalnya karena ada sebagian hadis yang lemah atau tidak ada nash 

yang tegas (sharih) yang menunjukkan haram, maka hal tersebut 

tetap sebagaimana asalnya yaitu mubah.14 

Allah SWT telah memberikan segala kenikmatan dan karunia yang ada 

dibumi dan segala isinya. Lautan merupakan karunia Allah SWT yang 

menyimpan banyak manfaat bagi kehidupan manusia. Karunia tersebut 

dijadikan dasar para ulama dalam menentukan asal segala sesuatu adalah 

mubah, seperti dalam firman-Nya:  

ي حلق لكم ما في الْ رض جميعا ثم ستو ى ٳلى السماء فسواهن هوالذ

 سبع سماوات ۚ  وهوبكل شيءعليم. 15

Pendekatan analisis untuk menentukkan limbah industri perikanan berupa 

tulang ikan yang diolah sebagai bahan baku stick dalam tinjauan hukum Islam 

(ushul fiqh’) yang dilakukan dengan pendekatan maslahah mursalah. 

Maslahah mursalah adalah kemaslahatan yang telah disyari’atkan oleh 

syari’ dalam wujud hukum, di dalam rangka menciptakan kemaslahatan, di 

samping, tidak terdapatnya dalil-dalil yang membenarkan atau 

menyalahkan.16 

3. Makanan Halal 
 

14 Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, alih bahasa Mu’ammal Hamidy. (Jakarta: 

PT. Bina Ilmu, 1993), hlm. 14 

15 Q.S Al-Baqarah (2): 29 

16  Sayfuddin Abi Hasan Al Amidi, Al-Ahkam fi usul al-Ahkam, Juz 3 (Riyad: Muassah 

AlHalabi, 1972), hlm. 142. 



15 

 

Halal secara bahasa berasal dari kata al-Hall yang artinya al-Ibahah yaitu 

sesuatu yang dibolehkan oleh syariat.17 Secara istilah berarti segala sesuatu 

yang tidak dikenakan sanksi maka penggunaanya atau suatu perbuatan yang 

dibebaskan syariat untuk dilakukan. 18  Sedangkan dari kalangan ulama 

kontemporer Yusuf al-Qardhawi mendefinisikan halal sebagai perkara yang 

dilepaskan dan diperbolehkan dari ikatan larangan serta diizinkan syariat 

untuk dilakukan.19 

Makanan yang diperbolehkan dalam Islam untuk dikonsumsi juga harus 

bersifat thayyib. Menurut Abu Bakr ibn al- ‘Arabi thayyib adalah kebalikan 

dari kata al-khabits berarti yang jelek dan buruk. Kata ini mempunyai dua arti. 

Pertama, sesuatu yang layak bagi jasad atau tubuh dan dirasakan lezatnya; 

Kedua, sesuatu yang dihalalkan oleh Allah.20 

Dasar yang menunjukkan untuk mengonsumsi makanan dan minuman 

yang halal dan baik telah dijelaskan dalam Al-Quran sebagai berikut: 

لوا مما في الا ر ض حللا طيبا ۖ ولا تتبعوا خطو ت الشيطن ۗ انه لكم  يا يها النا س ك
 عدومبين. 21

 

17  Muchtar Ali “Konsep Makanan Halal dalam Tinjauan Syariah dan tanggung jawab 

Ptoduk atas Produsen Halal”, Jurnal Ahkam, Vol. VXI, No. 2, 2016, Hal-292.  

18 Ibid 

19 Yusuf al-Qardhawi, Al-Halal wa al- Haram fi al- Islam, Terj. M. Tamam wijaya, 2014, 

Hal-21. 

20  Muchtar Ali “Konsep Makanan Halal dalam Tinjauan Syariah dan tanggung jawab 

Ptoduk atas Produsen Halal”, Jurnal Ahkam, Vol. VXI, No. 2, 2016, Hal-292. 

21 Q.s Al-Baqarah (2):168 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1) Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian field research, dengan 

pendekatan normative analisis hukum Islam, sebagai dasar dalam meninjau 

proses penggunaan tulang ikan tuna sebagai bahan baku stick pada UKM 

Al-Ijtihad di Kota Kupang. 

2) Sifat Penelitian 

Sifat penelitian adalah deskriptif analitis yaitu mendeskripsikan atau 

memberi gambaran terhadap objek yang diteliti malalui data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya dilakukan analisis dan kesimpulan yang 

berlaku untuk umum terkait proses penggunaan tulang ikan tuna sebagai 

bahan baku stick pada UKM Al- Ijtihad di Kota Kupang. 

3) Teknik Pengumpulan Data 

a) Observasi 

Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses 

pembuatan limbah tulang ikan tuna sebagai bahan baku stick pada UKM 

Al-Ijtihad di Kota Kupang.  

b) Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada pihak-pihak terkait untuk mengetahui 

proses produksi limbah tulang ikan tuna sebagai bahan baku stick pada 
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UKM Al-Ijtihad di Kota Kupang. Metode wawancara yang digunakan 

adalah wawancara tidak terstruktur yang mengacu pada pengajuan 

pertanyaan yang sifatnya umum dan jumlahnya minimal serta pertanyaan 

yang hanya berupa garis-garis besar permasalahan. 

c) Analisis Data 

Analisis data menggunakan metode analisis kualitatif, untuk 

mendapatkan kejelasan masalah yang menjadi pokok pembahasan Cara 

berfikir menggunakan induktif yaitu proses penalaran yang menarik 

kesimpulan berupa prinsip atau sikap yang berlaku umum berdasarkan 

fakta-fakta yang bersifat khusus. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Untuk memudahkan pembahasan pada penelitian ini maka menggunakan 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, berisi landasan teori-teori tentang limbah perikanan, konsep 

hukum Islam (ushul fiqh’) dan teori makanan halal. Teori limbah perikanan terdiri 

dari pengertian limbah perikanan, jenis-jenis limbah perikanan, dan tulang ikan. 

Kemudian teori mengenai konsep hukum Islam (ushul fiqh’) yang terdiri dari 

pengertian ushul fiqh’, ruang ligkup ushul fiqh’, dan sumber-sumber ushul fiqh’. 
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Serta teori mengenai makanan halal yang terdiri dari pengertian makanan halal, 

dasar hukum makanan halal, dan syarat-syarat makanan halal.  

Bab Ketiga, berisi gambaran umum UKM Al-Ijtihad di Kota Kupang beserta 

gambaran umum pengelolaan limbah stick tulang Ikan.  

Bab Keempat, berisi analisis tinjauan hukum Islam atas temuan dilapangan 

yang dipadukan dengan teori yang telah disajikan terkait praktik penggunaan 

limbah tulang ikan tuna sebagai bahan baku stick pada UKM Al-Ijtihad di Kota 

Kupang.  

Bab Kelima, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan atas analisis yang 

dilakukan dan saran beberapa hal yang menjadi kelemahan untuk ditindak lanjuti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Penggunaan Limbah Tulang Ikan Tuna sebagai Bahan Baku Stick Pada UKM Al-

Ijtihad Di Kota Kupang” dan sesuai dengan rumusan masalah yang ada dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Pengolahan limbah tulang ikan tuna menurut hukum Islam adalah halal. 

Metode pengambilan hukum yang bersermber dari dalil-dalil hukum 

yakni Al-Quran, Sunnah, Ijma’ dan Qiyas serta Maslahah Mursalah 

kemudian berdasarkan ketentuan kehalalan makanan dengan didsarkan 

dengan kaidah fiqih yakni asal segala sesuatu halal dan mudah selagi 

tidak terdapat nash yang menjelaskan terkait keharamannya. 

2. Tinjauan hukum Islam terhadap penggunaan limbah tulang ikan tuna pada 

UKM Al-Ijtihad adalah halal dan baik. UKM Al-Ijtihad telah memenuhi 

dan sesuai dengan ketentuan-ketentuan hukum syariah mulai dari proses 

persiapan bahan baku, proses produksi, proses pengemasan hingga proses 

pemasaran. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kesimpulan dari hasil 

penelitian diatas, maka saran yang perlu diajukan sebagai berikut: 

1. Pelaku Usaha 

Para pelaku usaha hendaknya mengupayakan untuk selalu 

tetap memberikan serta membuat sebuah produk yang baik dan benar 

serta sesuai dengan ketentuan syariah terkhusus bagi para pelaku 

usaha muslim. Hal tersebut dapat menciptakan produk yang halal dan 

baik jika menjunjung tinggi dasar dan syarat melakukan suatu usaha 

yang diajarkan dalam Islam baik dimulai dari proses persiapan bahan 

baku, proses produksi, proses pengemasan hingga proses pemasaran. 

2. UKM Al-Ijtihad 

UKM Al-Ijtihad hendaknya mempunyai tambahan distributor 

atau perusahaan dalam persediaan bahan baku terkhusus limbah tulang 

Ikan Tuna. Hal ini adalah salah satu upaya dalam menjaga eksistensi 

produktivitas didalam suatu usaha terkhusus di UKM Al-Ijtihad tetap 

berjalan sehingga terhindar dari gulung tikar atau kebangkrutan. 
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